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ABSTRAK 

 

Lapisan aspal beton (Laston) / Asphalt Concrete (AC) sebagai bahan untuk konstuksi jalan sudah lama 
dikenal dan digunakan secara luas dalam pembuatan jalan di Indonesia. Penggunaanya pun dari tahun 

ke tahun semakin meningkat. Hal ini disebabkan perkerasan aspal memiliki kelebihan yaitu, harga yang 

relatif murah dibanding perkerasan beton, kemampuan dalam mendukung beban kendaraan yang tinggi 
dan mempunyai ketahanan yang baik terhadap cuaca. Maka dari itu untuk lebih meminimalisir biaya 

perkerasan, digunakan alternatif teknologi yang inovatif dengan memanfaatkan limbah fly ash batubara 

yang jarang digunakan dengan komposisi tertentu, agar dapat meningkatkan kualitas pembangunan jalan 

raya di Indonesia. Pada penelitian ini menggunakan fly ash batubara sebagai filler subsitusi semen dalam 
campuran AC-BC dengan analisis kinerja berdasarkan nilai parameter marshall. Belrdasarkan hasil pelnellitian 

pelngarulh sulbstitulsi limbah  fly ash batulbara selbagai fillelr campulran AC-BC dengan variasi 0%, 25%, 50%, 

75%, dan 100%, didapatkan kelsimpullan bahwa Dari hasil pelnguljian Marshall belnda ulji KAO dipelrolelh nilai 
karaktelristik Marshall delnsity 2,238 kg/mm, stabilitas 1.382 Kg, kellellelhan (flow) 4,11 mm, rongga dalam 

agrelgat (VMA) 14,7%, rongga telrisi aspal (VFB) 65,4%, rongga dalam campulran (VIM) 5,3%, Marshall 

Qulotielnt 371 kg/mm. Jadi dapat disimpullkan bahwa kadar aspal optimulm yang melmelnulhi spelsifikasi 
karaktelristik Marshall belrada pada kadar aspal 5,7 % ulntulk melrelncanakan campulran AC-BC dan Dari 

kellima variasi yang diulji, pada variasi kadar fillelr (50% fly ash batulbara dan 50% selmeln) selmula nilai 

karaktelristik Marshall melmelnulhi spelsifikasi mullai dari delnsity, VMA, VIM, VFA, stabilitas, flow, dan MQ. 
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PENDAHULUAN  

Lapisan aspal beton (Laston) / Asphalt 

Concrete (AC) Aspal yang telah lama dikenal dan 

digunakan secara luas sebagai material untuk 

konstruksi jalan di Indonesia. Penggunaannya terus 

meningkat dari tahun ke tahun, karena perkerasan 

aspal memiliki berbagai keunggulan. yaitu, harganya 

yang relatif lebih terjangkau dibandingkan dengan 

perkerasan beton, kemampuan dalam mendukung 

beban kendaraan yang tinggi dan mempunyai 

ketahanan yang baik terhadap cuaca. Maka dari itu 

untuk lebih meminimalisir biaya perkerasan, 

digunakan altematif teknologi yang inovatif 

dengan memanfaatkan limbah yang jarang 

digunakan dengan komposisi tertentu, agar dapat 

meningkatkan kualitas pembangunan jalan raya di 

Indonesia. [1]. Aspal ataul bitulmeln melrulpakan 

matelrial yang belrwarna hitam kelcoklatan yang 

belrsifat viskoellastic selhingga akan mellulnak dan 

melncair bila melndapat culkulp pelmanasan dan 

selbaliknya. Sifat viskoelastis inilah yang 

memungkinkan aspal untuk melnyellimulti dan 

melnahan agrelgat teltap pada telmpatnya sellama prosels 

produlksi. Pada dasarnya aspal telrbulat dari sulatul rantai 

hidrokarbon yang diselbult bitulmeln, olelh selbab itul 

aspal selring diselbult matelrial belrbitulminouls. [2]. Abu 

terbang batubara dapat digunakan sebagai mineral 

filler karena memiliki ukuran partikel yang sangat 

halus. Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, 

abu terbang ini mengandung unsur pozzolan, yang 

memungkinkannya berfungsi sebagai pengisi dan 

pengikat dalam beton aspal. Hal ini berkontribusi 

dalam meningkatkan stabilitas campuran beton aspal. 

Komponen utama abu terbang batubara adalah silika 

(SiO2), alumina (Al2O3), besi oksida (Fe2O3), dan 

kalsium (CaO), dengan kandungan magnesium, 

potasium, natrium, titanium, serta sedikit belerang 

(Sadilah, Arifin & Wicaksono, 20 I8)  [3]. Bahan 

yang lolos ayakan No. 200 (0,075 mm) dan paling 

tidak 75% belratnya dianggap bahan pelngisi. Fulngsi 

dari bahan pelngisi cellah uldara matelrial delngan fillelr 

melmbulat lapisan aspal lelbih kakul. Fillelr yang dapat 
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digulnakan belrulpa abul batul ataul selmeln Portland dan 

filler yang digunakan adalah  fly ash batubara.[4]. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh subsitusi fly ash batubara sebagai filler pada 

campuran aspal beton jenis asphalt concrete-binder 

course (AC-BC). 

METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

eksperimen di laboratorium. Penelitian dilaksanakan 

di UPTD Laboratorium Bahan dan Konstruksi Dinas 

Bina Marga, Cipta Karya, dan Tata Ruang Provinsi 

Sumatra Barat. Adapun pengujian yang dilakukan 

meliputi Pengujian material agregat meliputi analisis 

saringan, keausan, berat jenis, dan penyerapan., 

agregat lolos ayakan no. 200, kelekatan agregat 

terhadap aspal) dan pengujian aspal (penetrasi, berat 

jenis, daktilitas, titik lembek, titik nyala, kehilangan 

berat). Seluruh tahapan pengujian ini didasarkan pada 

Spesifikasi Umum Bina Marga Tahun 2018 Revisi 2. 

Setelah pengujian agregat dan aspal memenuhi 

persyaratan, proses dilanjutkan dengan pembuatan 

benda uji atau Design Mix Formula, di mana proporsi 

agregat dan kadar aspal dalam campuran telah 

dihitung. dan untuk metode pencampurannya 

menggunakan metode Hot Mix. Kemudian Uji 

Marshall dilakukan untuk memperoleh nilai KAO 

dalam kondisi normal. Langkah berikutnya adalah 

membuat benda uji campuran aspal dengan substitusi 

fly ash batubara dengan variasi kadar 0%, 25%, 50%, 

75%, dan 100%. terhadap filler, dengan pencampuran 

fly ash batubara menggunakan metode penambahan. 

Kemudian dilakukan uji Marshall untuk mengetahui 

nilai parameter marshall yakni nilai density, VMA, 

VIM, VFA, Stabilitas, flow, dan MQ. Kemudian 

dilihat apakah ada peningkatan dan penurunan saat 

setelah campuran beraspal dimodifikasi dengan 

subsitusi fly ash batubara. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah semua material diuji sesuai dengan 

sepesifikasi dan melakukan perencanaan campuran 

aspal AC-BC dalam keadaan normal untuk 

mendapatkan KAO, kemudian perencanaan campuran 

aspal AC-BC dengan subsitusi fly ash batubara untuk 

mengetahui pengaruhnya pada campuran aspal beton 

AC-BC. Dan hasil pengujian sebagai berikut : 

1. Hasil Kadar Aspal Optimum (KAO) 

Dari hasil pengujian Marshall untuk campuran 

aspal dalam keadaan normal dengan nilai 

parameter marshall sebagai berikut : 

Tabel 1. Hasil Pengujian Marshall untuk KAO 

 
(Sumber : Hasil Penelitian Laboratorium, 2024) 

Dari Tabel 1 diatas terlihat dari campuran aspal 

dalam keadaan normal dengan variasi 4,5%, 5%, 

5,5%, 6%, 6,5% didapat nilai Kadar Aspal 

Optimum (KAO) pada kadar 5,7% 

 

2. Hasil Pengujian Marshall dengan subsitusi fly ash 

batubara. 

Dari hasil pengujian marshall dengan subsitusi fly 

ash batubara dengan nilai parameter marshall  

sebagai berikut : 

Tabel 2. Hasil Pengujian Marshall Dengan Subsitusi 
Fly Ash Batubara 

 
(Sumber : Hasil Penelitian Laboratorium, 2024) 

Tabel 2 di atas terlihat dari subsitusi fly ash batubara 

dengan berbagai kadar yang berbeda, yaitu 0%, 25%, 

50%, 75%, dan 100% terhadap semen (filler), variasi 

kadar fillelr yang melmelnulhi selmula nilai karaktelristik 

Marshall adalah variasi kadar fillelr (50% fly ash 

batulbara dan 50% selmeln), selhingga variasi kadar 

fillelr ini melmelnulhi spelsifikasi dan dapat digulnakan 

selbagai fillelr ulntulk campulran AC-BC. 

 . 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian ini, ada beberapa kesimpulan 

yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

1) Dari hasil pelnguljian Marshall belnda ulji KAO 

dipelrolelh nilai karaktelristik Marshall delnsity 

2,238 kg/mm, stabilitas 1.382 Kg, kellellelhan (flow) 

4,11 mm, rongga dalam agrelgat (VMA) 14,7%, 

rongga telrisi aspal (VFB) 65,4%, rongga dalam 

campulran (VIM) 5,3%, Marshall Qulotielnt 371 

kg/mm. Jadi dapat disimpullkan bahwa kadar aspal 

optimulm yang melmelnulhi spelsifikasi karaktelristik 



Marshall belrada pada kadar aspal 5,7 % ulntulk 

melrelncanakan campulran AC-BC 

2) Dari kellima variasi yang diulji, pada variasi kadar 

fillelr (50% fly ash batulbara dan 50% selmeln) 

selmula nilai karaktelristik Marshall melmelnulhi 

spelsifikasi mullai dari delnsity, VMA, VIM, VFA, 

stabilitas, flow, dan MQ. 

Saran yang diberikan dalam penelitian ini adalah : 

1) Dari hasil pelnellitian pelngarulh sulbstitulsi  fly ash 

batulbara selbagai fillelr campulran AC-BC, Pelnullis 

melnyarankan ulntulk melnggulnakan kadar variasi 

fillelr (50% fly ash batulbara dan 50% selmeln) 

selbagai campulran fillelr altelrnatif yang layak 

digulnakan ulntulk lapisan AC-BC, gulna 

melmanfaatkan limbah fly ash batulbara selhingga 

dapat melngulrangi pelnulmpulkan limbah. 

2) Kelpada Pelnelliti sellanjulnya diharapkan agar lelbih 

melngelmbangkan lagi pelnellitian ini delngan 

melnggulnakan dan melngaplikasikan pada lapisan 

pelrmulkaan jalan yang lain selpelrti AC-WC dan 

AC-Basel, delngan variasi campulran yang lelbih 

belrvariasi lagi keldelpannya.. 

3) Ulntulk pelnellitian sellanjultnya dalam prosels 

pelmbulatan belnda ulji, dilakulkan meltodel trial and 

welror telrlelbih dahullul, ulntulk melndapatkan 

pelrselntasel yang cocok digulnakan selbagai variasi. 

4) Pada pelnellitian ini yg ditinjaul delngan 

melnggulnakan abul telrbang (fly ash) dari sisa 

pelmbakaran batulbara hasil lolos saringan no.200. 

Diharapkan ulntulk pelmellitian sellanjultnya dapat 

digulnakan abul dasar (bottom ash) dari sisa 

pelmbakaran batulbara julga yang melmelnulhi 

spelsifikasi Bina Marga tahuln 2018. 
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